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ABSTRAK

ANGKA KEJADIAN TINEA VERSIKOLOR DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHINYA PADA SANTRI YANG TINGGAL DI PESANTREN 

AL AMALUL-KHAIR BUKIT BESAR PALEMBANG

(Febrero Andro Dwi Fauzan, 2005. 39 Halaman)

Panu (tinea versikolor) adalah penyakit jamur superfisial kronik yang sering dijumpai 
didaerah tropis yang bersuhu hangat dan lembab, dengan keluhan gatal pada saat berkeringat 
berupa bercak berskuama halus yang berwarna putih sampai coklat hitam. Penyakit ini dapat 
terjadi pada semua orang yang memiliki personal hygien yang kurang terutama meliputi 
badan bahkan kadang-kadang dapat menyerang ketiak lengan, lipat paha, leher, muka, dan 
kulit kepala yang berambut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kejadian timbulnya penyakit 
panu dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada santri yang tinggal di pondok pesantren 
Al Amalul-Khair Bukit Besar Palembang.

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan pengisian 
kuisioner berupa pertanyaan yang meliputi tiga item, yakni karakteristik sosiodemografi, 
angka kejadian, dan faktor-faktor resiko penyakit panu, dan yang kedua adalah pemeriksaan 
secara klinis yang dilakukan secara keseluruhan terhadap 70 responden yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian ini.

Dari hasil penelitian didapatkan angka kejadian yang cukup besar pada santri yang 
tinggal di pondok pesantren Al Amalul-Khair tersebut. Sebagian besar (41,43 %), santri yang 
mengidap penyakit panu ini adalah yang memiliki personal hygien yang kurang, maka dari 
itu disarankan agar setiap santri dapat lebih mengetahui tentang penyebab, penularan dan 
pencegahan dari penyakit kulit tinea versikolor ini.

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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BABI
PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang
Tinea versikolor adalah penyakit jamur superfisial kronik yang 

disebabkan oleh Malassezia fiurfurPenyakit ini banyak dijumpai di 

daerah tropis terutama dari lingkungan masyarakat yang berkelompok 

dengan tingkat kebersihan pribadi dan sanitasi lingkungan yang kurang 

baik seperti di asrama, panti asuhan, dan sebagai nya(2). Walaupun penyakit 

ini tidak menyebabkan kematian, namun cukup mengganggu penampilan, 
dan juga mengganggu kesehatan dengan menurunkan fungsi kulit(3).

Sebagian besar kasus panu ini terjadi akibat aktivasi dari 

malassezia furfur akibat adanya perubahan keseimbangan flora normal 

kulit. Faktor yang dapat mempengaruhi keseimbangan tersebut antara lain 

adalah faktor lingkungan. Penyakit ini paling banyak dijumpai pada usia

belasan, walaupun pernah dilaporkan pada usia yang lebih muda dan tua.

Penyakit ini terutama ditemukan pada daerah yang menghasilkan 

banyak keringat, karena jamur ini hidup dan berkembang biak dari hasil 

metabolisme sebum, biasanya terdapat pada bagian atas dada dan meluas 

ke lengan, leher, perut, kaki, ketiak, lipatan paha, muka, dan kepala yang 

berambut. Penyakit ini terutama ditemukan pada daerah yang tertutup 

pakaian yang bersifat lembab. Keluhan ini pada awalnya timbul bercak 

yang berwarna coklat, putih yang disertai dengan rasa gatal terutama pada 

waktu berkeringat(2).

Belum ada data yang jelas mengenai jumlah penderita penyakit ini 

di seluruh Indonesia. Adapun data yang diperoleh di pondok pesantren Al 

Munawwariyyah Sudimoro Malang pada bulan Desember 1994, ternyata 

dari 1008 santri yang tinggal di pondok, 915 (90,8%) diantaranya 

mengidap penyakit tinea versikolor yang terdiri dari santri dan santriwati,
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dan hanya 93 orang (9,2%) saja yang secara klinis tidak menderita 

penyakit ini(4).
Dengan melihat jumlah kasus tinea versikolor yang cukup tinggi di 

pondok pesantren maka melalui penelitian ini, sipeneliti ingin mengetahui 

angka kejadian dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada santri yang 

tinggal di asrama pondok pesantren Al Amalul-Khair Bukit Besar

Palembang.

1.2 Rumusan masalah
Berapa angka kejadian tinea versikolor dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya pada santri yang tinggal di asrama pesantren Al 

Amalul-Khair Bukit Besar Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui angka kejadian tinea versikolor pada santri yang 

tinggal di pondok pesantren Al Amalul-Khair Bukit Besar 

Palembang.

Untuk mengatahui bagian yang paling banyak terdapat tinea 

versikolor pada tubuh santri yang tinggal di pondok pesantren Al 

Amalul-Khair Bukit Besar Palembang.

Untuk mengetahui hubungan kebersihan tubuh, kebersihan tempat 

tidur, dan kebersihan pakaian santri dengan angka kejadian tinea 

versikolor dipondok pesantren Al Amalul-Khair Bukit Besar 

Palembang.

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan tidur bersama dengan 

angka kejadian tinea versikolor pada santri yang tinggal di 

pesantren Al Amalul-Khair Bukit Besar Palembang.

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan bertukar pakaian, peralatan 

mandi, kebiasaan berganti pakaian dan peralatan ibadah dengan 

angka kejadian tinea versikolor pada santri yang tinggal di pondok 

pesantren Al Amalul-Khair Bukit Besar Palembang.

1.

2.

3.

4.

5.
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1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

sebenar-benarnya mengenai angka kejadian tinea versikolor dan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya di asrama pesantren Al Amalul-Khair 

Bukit Besar Palembang, sehingga diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan kebersihan pribadi maupun kebersihan 

lingkungan pada penghuni asrama, serta membantu merujuk penghuni 

asrama yang terinfeksi tinea versikolor untuk mendapat terapi yang 

adekuat.
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